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The purpose of this research is to determine the differences in learning motivation of 
students who use Classpoint learning media and without using Classpoint learning 
media. This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental method, 
the research design uses a pretest-posttest design model. The population in this study 
were class XI students of SMA Negeri 7 Pekanbaru. The samples in this research were 
class XI.3 and class XI.5. The sampling technique used is Simple Random Sampling. 
Data collection techniques used questionnaires and teacher activity observation 
sheets. Meanwhile, the analysis technique used uses descriptive statistics, t test and N-
Gain Score test. The results of the research show that there are differences in the 
learning motivation of students who use Classpoint learning media and those who do 
not use Classpoint learning media. This difference can be seen from the results of the 
Independent Sample T-Test which shows the average value of students' learning 
motivation before using the media is 59.68 and after using the media it is 75.94. Apart 
from that, research results from the N-Gain Score Test results show that the use of 
Classpoint learning media is not effective in learning. This is proven by the results of 
the average student learning motivation in the experimental class being 33%, while the 
average student learning motivation in the control class is -66%. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa yang 
menggunakan media pembelajaran Classpoint dan tanpa menggunakan media 
pembelajaran Classpoint. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode kuasi eksperimen, desain penelitian menggunakan model pretest-posttest 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Pekanbaru. 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI.3 dan kelas XI.5. teknik sampel yang 
digunakan yaitu Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan lembar observasi kegiatan guru. Sedangkan teknik analisis yang digunakan 
menggunakan statistik deskriptif, uji t dan uji N-Gain Score. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan motivasi belajar siswa yang menggunakan media 
pembelajaran Classpoint dan yang tidak menggunakan media pembelajaran Classpoint. 
Perbedaan tersebut terlihat dari hasil Independent Sample T-Test yang menunjukkan 
nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebelum menggunakan media sebesar 59,68 dan 
setelah menggunakan media sebesar 75,94. Selain itu, hasil penelitian dari hasil Uji N-
Gain Score menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Classpoint tidak 
efektif dalam pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata motivasi belajar 
siswa pada kelas eksperimen sebesar 33%, sedangkan rata-rata motivasi belajar siswa 
pada kelas kontrol sebesar -66%. 
 

I. PENDAHULUAN 
Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003, bahwa 

pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk 
menciptakan suasana belajar yang menjadikan 
siswa aktif mengembangkan potensi dirinya agar 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 
diri, masyarakat, bangsa dan negara. Artinya, 
arah dari tujuan pendidikan ini jelas adalah 
untuk menjadikan seseorang atau sekelompok 
orang bisa mengembangkan potensi dirinya 

dengan berbekal pada sejumlah kekuatan 
(kemampuan) dan keterampilan melalui upaya-
upaya agar dapat survive dalam berbagai aspek 
kehidupan.  

Dalam pendidikan terdapat proses belajar 
mengajar yang tidak dapat dipisahkan dan harus 
dilalui untuk mendapatkan hasil dari pendidikan 
itu sendiri. Tanpa adanya proses belajar dan 
mengajar, siswa tidak akan mencapai hasil 
belajar yang optimal menurut (Munthe, Syahza 
and Kartikowati, 2022). Hasil belajar tidak dapat 
langsung dirasakan, harus melalui proses kerja 
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sama yang maksimal dari keseluruhan kompo-
nen yang ada dalam proses belajar mengajar 
menurut (Djamaluddin and Wardana, 2019). 
Adapun komponen-komponen yang terdapat di 
dalam proses pembelajaran menurut (Rosyana, 
2021) yaitu: siswa, tujuan, metode pembelajaran, 
materi pelajaran, alat pembelajaran (media), 
evaluasi dan guru. Dalam rangka melaksanakan 
proses pembelajaran untuk mencapai hasil 
pembelajaran yang baik, maka guru juga harus 
memperhatikan aspek motivasi belajar siswa. 
Dikarenakan motivasi sangat berperan penting 
dalam mempengaruhi proses pembelajaran 
menurut (Rumhadi, 2017).   

Menurut (Sardiman, 2020) dalam kegiatan 
pembelajaran, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar dapat tercapai. Motivasi yang ada 
pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri yaitu: 
tekun menghadapi tugas; ulet menghadapi 
kesulitan; menunjukkan motivasi terhadap 
bermacam-macam masalah; lebih senang bekerja 
mandiri; cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin; dapat mempertahankan pendapatnya; 
tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini; 
senang mencari dan memecahkan masalah soal-
soal. Lalu menurut Octavia dalam Sardiman 
(2020) motivasi belajar adalah keinginan atau 
dorongan untuk belajar. Motivasi belajar siswa 
berperan sebagai penggerak untuk mendorong 
perilaku belajar siswa, merupakan alat untuk 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
merupakan alat pengarah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan merupakan alat untuk mem-
bangun sistem pembelajaran yang bermakna 
menurut (Yasir, Suarman and Gusnardi, 2017). 
Maka dari itu, penting bagi guru mendorong 
motivasi belajar siswanya agar siswa bergairah 
dan semangat dalam belajar, sehingga bisa 
mendapatkan hasil belajar yang optimal dan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Berangkat dari penjelasan di atas, maka 
masalah pada penelitian ini adalah terkait 
dengan rendahnya motivasi yang dimiliki siswa 
kelas XI SMA Negeri 7 Pekanbaru pada mata 
pelajaran ekonomi. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti ditemukan fakta bahwa tingkat motivasi 
siswa dalam belajar tergolong rendah, yang 
ditandai dengan siswa yang tidak tekun dalam 
mengerjakan tugas serta tidak ulet dalam 
mengadapi kesulitan yang ada, hal ini terbukti 
dari fakta bahwa masih banyak siswa yang tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

tepat pada waktunya. Selain itu, siswa tidak 
memiliki motivasi dalam mengikuti pembelaja-
ran, hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa 
banyak siswa yang ingin berlama-lama dalam ice 
breaking. Siswa juga lebih tertarik untuk duduk 
berkelompok-kelompok dengan tujuan bermain 
atau bercerita saat pembelajaran sedang 
berlangsung. Lalu, beberapa siswa ada yang 
dengan sengaja terlambat masuk ke dalam kelas. 
Siswa juga merasa bosan pada pembelajaran, hal 
ini dibuktikan dengan fakta bahwa beberapa 
siswa kerap berjalan kesana-kemari di kelas, 
bahkan kerap bertanya kapan waktunya pulang. 

Hal-hal tersebut di atas jelas menunjukkan 
bahwa siswa tidak memiliki motivasi dalam 
pembelajaran. Sejalan dengan teori menurut 
(Widiasworo, 2016) yang menunjukkan bahwa 
indikator yang menggambarkan siswa ber-
motivasi rendah diantaranya yaitu: asal dalam 
mengikuti pembelajaran, malas mengerjakan 
tugas, rasa ingin tahu rendah, cepat putus asa 
dalam menghadapi kesulitan, serta cepat bosan. 
Siswa yang kurang berpartisipasi dalam 
pembelajaran bukan disebabkan oleh ketidak-
mampuannya dalam memahami materi 
pembelajaran, namun kurangnya motivasi untuk 
belajar  sehingga siswa tidak mau berusaha 
untuk mengkerahkan semua kemampuannya 
dalam kegiatan pembelajaran, menurut 
(Syaifudin and Elmasari, 2020). Jika tidak 
terdapat motivasi dalam belajar maka siswa 
tidak dapat belajar secara optimal yang tentunya 
pencapaian hasil belajar juga tidak optimal, 
menurut (Rahman, 2021). Hal ini juga 
dipertertegas dengan pendapat menurut (Fudhla, 
Caska and Suarman, 2022) bahwa dalam konteks 
pendidikan, jika motivasi tidak ada dalam diri 
siswa maka berkemungkinan besar siswa 
tersebut tidak akan mau mengikuti proses 
belajar.  

Maka berdasarkan paparan masalah di atas, 
guru sebagai salah satu faktor ekstern yang 
mempengaruhi motivasi belajar menurut 
(Widiasworo, 2016) perlu lebih meningkatkan 
motivasi belajar siswanya. Guru sebagai pendidik 
harus berani mengambil keputusan mengenai 
proses pembelajaran dan proses pembentukan 
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan 
kondisi siswa dan lingkungan. Adapun salah satu 
jalan meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah melalui penggunaan media pembelajaran.  
Maka guru akan menggunakan media pembela-
jaran di kelas untuk meningkatkan motivasi 
siswa. 

Media pembelajaran adalah segala alat yang 
digunakan oleh pendidik sebagai medium atau 
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perantara untuk menyampaikan materi 
pembelajaran kepada orang yang sedang belajar 
dengan benar dan efektif menurut (Pagarra et al., 
2022). Sedangkan menurut (Hasan et al., 2021) 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan sebagai perantara atau penghubung 
dari pemberi informasi yaitu guru kepada 
penerima informasi atau siswa yang bertujuan 
untuk menstimulus para siswa agar termotivasi 
serta bisa mengikuti proses pembelajaran secara 
utuh dan bermakna. Lalu menurut (Febrita and 
Ulfah, 2019) penggunaan media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membang-
kitkan motivasi dan keinginan yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. 
Maka dalam penelitian ini peneliti ingin 
menggunakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint untuk memaksimalkan motivasi yang 
dimiliki siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat memperoleh hasil yang optimal.  

Mengacu pada situs website resmi Classpoint 
yaitu https://id.Classpoint.io/id, Classpoint 
adalah sebuah perangkat yang dikembangkan 
oleh perusahaan inknoe. Classpoint merupakan 
media pembelajaran yang tergolong multimedia. 
Dimana di dalamnya terdapat perpaduan 
berbagai media (format file) berupa teks, gambar 
(vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi, 
video, interaksi, dan lain-lain yang telah dikemas 
menjadi file digital (komputerisasi), digunakan 
untuk menyampaikan atau menghantarkan 
pesan kepada publik. Dalam penggunaannya, 
Classpoint terintegrasi dengan PowerPoint yang 
mana memanfaatkan sejumlah fitur-fitur yang 
dapat digunakan secara interaktif. Fitur-fitur 
dalam Classpoint dikategorikan dalam 3 produk 
utama, yaitu: kuis interaktif, gamifikasi dan alat 
presentasi. Fitur-fitur yang interaktif tersebut 
dapat meningkatkan kolaborasi antar guru dan 
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menarik. Beberapa fitur dari Classpoint yang 
berbasis gamification seperti, badges (lencana), 
levels (level) dan leader board (papan peringkat) 
serta fitur kuis interaktif seperti multiple choice 
(pilihan ganda), short answer (jawaban singkat), 
word cloud (awan kata) dan image upload 
(unggah gambar) serta di dalamnya terdapat 
pemberian award stars (pemberian bintang) 
yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
siswa. Hal ini sejalan dengan paparan menurut 
(Sardiman, 2020) dalam bukunya, bahwa salah 
satu cara meingkatkan motivasi belajar pada 
siswa adalah dengan cara pemberian hadiah, 

serta menciptakan persaingan atau kompetisi 
yang sehat. 

Menurut hasil penelitian dari (Rhiyanto and 
Rachmadiarti, 2023) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
powerpoint interaktif add-ins Classpoint materi 
bioteknologi untuk meningkatkan motivasi 
belajar pada peserta didik kelas XII SMA/MA 
yang telah dikembangkan, dinyatakan sangat 
layak secara teoritis dan empiris. Hal ini tentu 
menjadi penguat pendapat bahwa media 
pembelajaran berbantuan Classpoint dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Lalu 
beberapa penelitian terkait  Classpoint (Rizky et 
al., 2023; Alimuddin & Ekawati, 2023; Setiyanto 
& Setiawan, 2023; Sundari et al., 2021) belum 
ada yang membahas efektifitas Classpoint secara 
spesifik untuk meningkatkan motivasi di luar 
dari pengembangan terhadap Classpoint. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait penggunaan 
media pembelajaran berbantuan Classpoint 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Adapun bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
motivasi belajar siswa di kelas XI pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Pekanbaru 
dengan menggunakan media pembelajaran 
berbantuan Classpoint dan tanpa menggunakan 
media pembelajaran berbantuan Classpoint. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimental semu.  
Adapun desain penelitian ini yaitu Pretest-
posttest Control Group Design dengan melibatkan 
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 7 Pekanbaru 
lebih kurang 280 siswa. Peneliti menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu Simple Random 
Sampling, kelas yang dimasuki adalah kelas XI.3 
dan kelas XI.5. Metode yang dilakukan dalam 
penelitian menggunakan angket dan lembar 
observasi sebagai teknik pengumpulan data 
penelitian. Angket (kuisioner) berupa per-
nyataan dengan skala Likert. Tahapan analisis 
data diawali dengan melakukan analisis secara 
deskriptif, selanjutnya dilakukan analisis uji-t, 
lalu diakhiri dengan melakukan analisis uji N-
Gain Score. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 2 kelas yang 

berbeda, dengan masing-masing 2 pertemuan. 
Materi yang digunakan yaitu permintaan dan 
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penawaran uang. Adapun model pembel-
ajaran yang digunakan yaitu Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR). Sampel kelas 
eksperimen berjumlah 35 siswa dan sampel 
kelas kontrol 31 siswa. Berdasarkan hasil 
observasi pada lembar obeservasi di kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa guru telah 
melaksanakan secara sistematis langkah-
langkah penggunaan media pembelajaran 
berbantuan Classpoint yang dimulai dari 
kegiatan pembukaan (persiapan) sampai 
kegiatan penutup (tindak lanjut).  

Adapun penjelasan rinci terkait langkah-
langkah penggunaan media pembelajaran 
berbantuan Classpoint di kelas eksperimen 
adalah sebagai berikut. 
1. Persiapan 

Guru memastikan smartphone masing-
masing siswa yang sudah terhubung ke 
jaringan internet. Kemudian guru 
mempersiapkan kode kelas yang terdapat 
pada Classpoint kepada siswa agar siswa 
dapat bergabung dengan PowerPoint yang 
sudah terintegrasi dengan Classpoint serta 
link sumber bahan ajar lain yang relevan 
lebih dulu. Setelah semuanya dipersiapkan, 
maka pembelajaran dapat dilaksanakan. 

 
2. Pelaksanaan 

Guru memberikan kode kelas untuk join 
Classpoint serta link bahan ajar lain yang 
relevan kepada siswa. Setelah itu, siswa 
dapat mengakses link bahan ajar terlebih 
dahulu. Guru memberikan penjelasan 
terkait proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, akan menggunakan teknik 
AIR (Auditory-Intellectually-Repetition). 
Siswa diberikan beberapa pertanyaan 
pemantik dan tugas kelompok. Kemudian 
siswa dapat berdiskusi dengan teman 
sejawatnya dan juga siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya terkait materi 
yang tidak dipahami secara berkelompok. 
Guru memberikan penjelasan terkait 
materi yang dibahas dan memberikan 
pemahaman kepada siswa terkait materi 
yang kurang dimengerti dengan meman-
faatkan fitur-fitur Classpoint sebagai alat 
menunjang pembelajaran sambil diselingi 
pertanyaan-pertanyaan ringan terkait 
materi dan evaluasi secara langsung 
terhadap jawaban siswa. Dari evaluasi 
jawaban siswa, guru dapat menganalisis 
seberapa tinggi tingkat pemahaman siswa. 

 
 

3. Tindak Lanjut 
Untuk mengetahui apakah pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran telah mencapai 
tujuan pembelajaran. Serta untuk meman-
tapkan pemahaman siswa mengenai materi 
yang disampaikan melalui bahan ajar 
tersebut. Dalam kegiatan tindak lanjut, 
guru memberikan kuis interaktif. Pada 
setiap akhir pertemuan, guru membagikan 
pretest dan posttest. Penggunaan media 
pembelajaran berbantuan Classpoint untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa lebih 
kepada pemberian kuis secara interaktif 
dan gamifikasi pada tahap kegiatan 
penutup (tindak lanjut). Adapun beberapa 
fitur dari Classpoint yang digunakan yaitu 
berbasis gamification seperti, badges 
(lencana), levels (level) dan leader board 
(papan peringkat) serta fitur kuis interaktif 
yang digunakan yaitu multiple choice 
(pilihan ganda), short answer (jawaban 
singkat), word cloud (awan kata) dan image 
upload (unggah gambar) serta di dalamnya 
terdapat pemberian award stars 
(pemberian bintang). 

 
4. Kegiatan Pendahuluan 

Guru dan peserta didik mengucapkan 
salam dan doa, dilanjutkan dengan guru 
menanyakan kabar dan kesiapan belajar 
siswa, lalu guru memberikan apersepsi 
dengan menanyakan materi sebelumnya, 
lalu guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
melalui PowerPoint dilanjutkan dengan 
menyampaikan arahan mengenai langkah-
langkah pembelajaran teknik Auditory, 
Intellectually, Repetition (AIR). 
 

5. Kegiatan Inti 
Guru memberikan pertanyaan pemantik 

terkait materi pembelajaran yang berlang-
sung. Lalu membentuk kelompok secara 
heterogen dan memberikan tugas 
kelompok. Kemudian siswa dapat 
berdiskusi dengan teman sejawatnya dan 
siswa diberikan kesempatan untuk ber-
tanya terkait materi yang tidak dipahami 
secara berkelompok. Guru memberikan 
penjelasan terkait materi yang dibahas dan 
memberikan pemahaman kepada siswa 
terkait materi yang kurang dimengerti 
melalui PowerPoint. 
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6. Kegiatan Penutup 
Guru bersama peserta didik membuat 

kesimpulan tentang materi pembelajaran 
yang berlangsung, dilanjutkan dengan 
refleksi, kemudian penyampaian materi 
berikutnya, dan pertemuan diakhiri 
dengan doa dan salam. 
a) Analisis Deskriptif Tingkat Motivasi 

Siswa 
 

Tabel 1. Rata-rata Tingkat Motivasi 
Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen 

 
 
 
 

 
 
 
Berdasarkan tabel di atas tingkat 

motivasi belajar siswa setelah menggu-
nakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint di kelas ekspermen 
menunjukkan bahwa dari jumlah 35 
responden terdapat 29 siswa yang 
memiliki tingkat motivasi tinggi dengan 
persentase sebesar 82% dari yang 
sebelumnya menunjukkan tingkat 
motivasi sebesar 56%.  Artinya terjadi 
peningkatan pada motivasi belajar 
siswa dari yang sebelumnya sedang 
meningkat tinggi menjadi 82%. 

 

Tabel 2. Rata-rata Tingkat Motivasi 
Belajar Siswa pada Kelas Kontrol 

 
 

 
 
 

 
Berdasarkan tabel di atas tingkat 

motivasi belajar siswa tanpa menggu-
nakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint di kelas kontrol menunjukkan 
dari jumlah 31 responden terdapat 13 
siswa yang memiliki tingkat motivasi 
tinggi dengan persentase 41%, jauh 
berbeda dibandingkan tingkat motivasi 
awalnya yaitu 86%. Jawaban pretest 
motivasi siswa sangat jauh berbeda 
dengan keadaan asli siswa di kelas 
selama mengikuti proses pembelajaran 
ekonomi di kelas serta siswa tidak 
serius dalam mengisi angket tersebut. 
Hal ini dapat teradi karena penggunaan 
angket sebagai alat pengumpulan data 

yang dapat dimanipulasi jawabannya. 
Sejalan dengan pendapat (Abubakar, 
2021) bahwa kelemahan angket yaitu 
sangat mungkin bagi responden 
menjawab asal-asalan saja, mencoret 
atau memberi tanda salah satu pilihan 
jawaban yang tersedia, yang penting 
dapat memenuhi permintaan peneliti 
untuk mengisinya, tanpa memikirkan 
apakah jawaban itu sesuai atau tidak 
dengan pendiriannya. Namun, melihat 
hasil posttest dari kedua kelas tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan motivasi belajar siswa 
dengan penggunaan media pembelaja-
ran berbantuan Classpoint. 

Adapun analisis tingkat motivasi 
berdasarkan indikator dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Perbandingan Rata-rata 
Perindikator Motivasi dengan Jumlah 

Persentase yang Menjawab Sangat 
Tinggi dan Tinggi 

 
 
Berdasarkan tabel di atas menun-

jukkan bahwa pada kelas eksperimen, 
seluruh indikator pada posttest setelah 
menggunakan media pembelajaran 
berbantuan Classpoint memiliki rata-
rata yang tinggi, sementara untuk 
indikator pada pretest sebelum menggu-
nakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint, 5 indikator memiliki rata-
rata yang sudah tinggi dan 3 
indikatornya memiliki rata-rata yang 
rendah. Sedangkan pada kelas kontrol, 
seluruh indikator pada posttest dengan 
menggunakan media pembelajaran 
berbantuan Classpoint memiliki rata-
rata yang rendah, namun melihat pada 
indikator pretest sebelum menggunakan 
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media pembelajaran berbantuan 
Classpoint memiliki rata-rata yang 
keseluruhannya sudah tinggi. 

Dalam rangka evaluasi media, untuk 
mengetahui bagaimana respon siswa 
terhadap media pembelajaran berban-
tuan Classpoint, maka akan dipaparkan 
rata-rata respon siswa terhadap 
kelebihan-kelebihan media pada tabel 
berikut. 

 
 

Tabel 4. Rata-rata Respon Siswa 
terhadap Media Pembelajaran Classpoint 

Berdasarkan Jumlah Persentase yang 
Menjawab Sangat Tinggi dan Tinggi 

No Kelebihan Persentase 
1 Interakif yang menarik 91% 
2 Kolaborasi yang meningkat 715 
3 Kemudahan mengakses 

dan berbagi materi 
85% 

4 Umpan balik dan evaluasi 
yang cepat 

80% 

5 Fleksibilitas dalam proses 
pembelajaran 

82% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa respon siswa terhadap 
kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
media pembelajaran berbantuan 
Classpoint tergolong baik. 

 

b) Uji Prasyarat 
Sebelum melihat tingkat perbedaan 

motivasi belajar siswa maka dilakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas 
untuk melihat asumsi data berdistribusi 
normal dan untuk mengetahui apakah 
sampel memiliki distribusi variansi 
yang sama lebih dahulu. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas dengan Shapiro-
Wilk 

Nilai Signifikan 
Pretest Kelas Eksperimen 0.239>0.05 
Posttest Kelas 
Eksperimen 

0.102>0.05 

Pretest Kelas Kontrol 0.087>0.05 
Posttest Kelas Kontrol 0.055>0.05 

 

Diketahui bahwa data uji shapiro-
wilk dikatakan normal jika nilai 
signifikansi lebih dari 0.05. Maka ber-
dasarkan hasil pengujian uji normalitas 
dengan bantuan SPSS versi 23 pada 
tabel di atas dapat dilihat nilai 
signifikansinya untuk data pretest dan 
posttest kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol berdistribusi normal 

dimana data tersebut lebih besar dari 
0.05. 

 

Tabel 6. Uji Homogenitas 

 
 

 
 
 
 
 
Diketahui bahwa nilai signifikansi > 

0,05 dikatakan homogen atau memiliki 
variasi yang sama. Berdasarkan hasil uji 
homogenitas dengan bantuan SPSS versi 
23 pada tabel di atas diketahui bahwa 
nilai signifikannya adalah 2,298. Maka 
kelas eksperimen dan kelas kelas 
kontrol yang merupakan objek 
penelitian adalah kelas yang homogen. 

 
c)   Uji-t 

Untuk melihat perbedaan adanya 
motivasi belajar siswa dengan menggu-
nakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint dan motivasi belajar siswa 
tanpa menggunakan media pembela-
jaran berbantuan Classpoint, dilakukan 
ujji-t, dapat dilihat pada tabel berkut. 

 

Tabel 7. Independent Sample T-Test 

 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) 0.000<0.05, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa dengan menggu-
nakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint dan motivasi belajar siswa 
tanpa menggunakan media pembelaja-
ran berbantuan Classpoint dengan 
perbedaan nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen 75.94 dan rata-rata posttest 
kelas kontrol 59,68. 

 
d) Uji N-Gain Score 

Untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan media pembelajaran ber-
bantuan Classpoint untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa maka dilakukan 
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Uji Normalitas Gain, dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Perhtiungan N-Gain Score 

 N-
Gain 

Keefektifan N-
Gain  

Kelas Eksperimen -0.66 -66.41 
Kelas Kontrol 0.33 33,17 

 
Merujuk pada tabel di atas, 

menunjukkan nilai rata-rata N-Gain 
Score untuk kelas kontrol yaitu sebesar 
-66%. Termasuk dalam kategori tidak 
efektif. Sementara  nilai rata-rata N-Gain 
Score untuk kelas eksperimen yaitu 
sebesar 33%. Termasuk dalam kategori 
yang juga tidak efektif. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbantuan Classpoint 
tidak efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 7 
Pekanbaru. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis deskriptif tingkat 
motivasi belajar siswa tanpa menggunakan 
media pembelajaran berbantuan Classpoint di 
kelas kontrol menunjukkan dari jumlah 31 
responden terdapat 13 siswa yang memiliki 
tingkat motivasi tinggi dengan persentase 
41%, jauh berbeda dibandingkan tingkat 
motivasi awalnya yaitu 86%. Jawaban pretest 
motivasi siswa sangat jauh berbeda dengan 
keadaan asli siswa di kelas selama mengikuti 
proses pembelajaran ekonomi di kelas serta 
siswa tidak serius dalam mengisi angket 
tersebut. Hal ini dapat teradi karena 
penggunaan angket sebagai alat pengumpulan 
data yang dapat dimanipulasi jawabannya. 
Sejalan dengan pendapat (Abubakar 2021) 
bahwa kelemahan angket yaitu sangat 
mungkin bagi responden menjawab asal-
asalan saja, mencoret atau memberi tanda 
salah satu pilihan jawaban yang tersedia, yang 
penting dapat memenuhi permintaan peneliti 
untuk mengisinya, tanpa memikirkan apakah 
jawaban itu sesuai atau tidak dengan 
pendiriannya. Namun, melihat hasil posttest 
dari kedua kelas tersebut  dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 
siswa dengan penggunaan media pembelaja-
ran berbantuan Classpoint. 

Senada dengan pendapat menurut Febrita 
& Ulfah (2019) bahwa penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan motivasi dan keinginan 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh–pengaruh psikologis 
terhadap pembelajaran. Hal ini dapat 
dibuktikan dari banyaknya penelitian yang 
menguji keterkaitan media pembelajaran 
dengan motivasi siswa, salah satunya 
penelitian menurut Rhiyanto & Rachmadiarti 
(2023) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa media pembelajaran Powerpoint 
interaktif add-ins Classpoint materi 
bioteknologi untuk meningkatkan motivasi 
belajar pada peserta didik kelas XII SMA/MA 
yang telah dikembangkan, dinyatakan sangat 
layak secara teoritis dan empiris. 

Berdasarkan hasil uji-t diketahui bahwa 
nilai signifikansi (2-tailed) 0.000<0.05, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
motivasi belajar siswa dengan menggunakan 
media pembelajaran berbantuan Classpoint 
dan motivasi belajar siswa tanpa meng-
gunakan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint dengan perbedaan nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen 75.94 dan rata-rata 
posttest kelas kontrol 59,68. Artinya sedikit 
banyak motivasi belajar siswa dipengaruhi 
oleh media pembelajaran berbantuan 
Classpoint. Hal ini juga diperkuat oleh 
penelitian (Setiyanto and Setiawan, 2023) 
terkait Pandangan Mahasiswa dalam 
Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif 
pada Mata Kuliah Dokumentasi Kebidanan 
Menggunakan Classpoint menunjukkan bahwa 
respon mahasiswa terhadap Classpoint dari 
segi poin pengukuran yaitu motivasi, 
mendapatkan respon yang sangat positif. 
Artinya media pembelajaran berbantuan 
Classpoint berpengaruh baik terhadap 
motivasi belajar siswa. Maka hak ini sejalan 
dengan tujuan media pembelajaran menurut 
Hasan et al (2021) tujuan media pembelajaran 
adalah untuk menstimulus para siswa agar 
termotivasi serta bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara utuh dan bermakna. 

Untuk melihat sumbangsih media terhadap 
motivasi belajar siswa, maka dilakukan uji N-
Gain Score, dimana menunjukkan nilai rata-
rata N-Gain Score untuk kelas kontrol yaitu 
sebesar  -66%. Termasuk dalam kategori tidak 
efektif. Sementara  nilai rata-rata N-Gain Score 
untuk kelas eksperimen yaitu sebesar 33%. 
Termasuk dalam kategori yang juga tidak 
efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbantuan 
Classpoint tidak efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 7 
Pekanbaru. Tidak jauh berbeda dari hasil 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7872-7880) 

 

7879 
 

penelitian dari (Rizky et al. 2023) bahwa 
penggunaan media pembelajaran Classpoint 
pada materi IPS di MI Munawariyah 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik 
namun tidak signifikan. Artinya tidak 
efektifnya media untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa khususnya di SMA 
Negeri 7 Pekanbaru, dapat disebabkan oleh 
faktor lain yang lebih berpengaruh kepada 
peningkatan atau penurunan motivasi belajar 
siswa itu sendiri. Diketahui faktor yang 
mempengaruhi motivasi menurut Widiasworo 
(2016) motivasi belajar dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor intern (sifat, kebiasaan dan 
kecerdasan serta kondisi fisik dan psikologis) 
dan faktor ekstern (lingkungan belajar, sarana 
dan prasarana, orang tua dan guru). Selain itu, 
dapat disebabkan oleh penggunaan media 
Powerpoint yang sudah terlalu sering oleh 
guru dalam proses pembelajarannya, yang 
mana Classpoint merupakan salah satu 
perangkat tambahan dalam Powerpoint, 
sehingga secara visual siswa sudah sangat 
familier dengan media tersebut. Lalu, 
penggunaan fitur-fitur interaktif yang 
dijalankan dengan jaringan, yang tentunya 
jaringan tidak akan selalu stabil, sehingga 
mengurangi rasa motivasi siswa dalam 
memperoleh skor tinggi karena terhalang 
dalam mengirimkan jawaban atau respon 
terhadap kuis yang diberikan guru. Selain itu, 
tidak efektifnya media untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SMA Negeri 7 
Pekanbaru, bisa juga terjadi karna faktor 
rendahnya minat siswa terhadap topik 
pembelajaran sehingga mempengaruhi 
kesungguhan siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil dan pembahasan menyimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar 
siswa dengan menggunakan media pembela-
jaran berbantuan Classpoint. Hal ini dapat 
terlihat dari persentase tingkat motivasi 
belajar dengan menggunakan media 
pembelajaran berbantuan Classpoint pada 
kelas eksperimen sebesar 82% yang 
berbanding terbalik dengan tingkat motivasi 
belajar tanpa menggunakan media 
pembelajaran berbantuan Classpoint di kelas 
kontrol dengan persentase 41%. Lalu dari 
hasil uji Independent Sampel T-Test menun-
jukkan nilai rata-rata motivasi belajar siswa 
sebelum menggunakan media sebesar 59,68 

dan setelah menggunakan media sebesar 
75,94. Namun sumbangsih media terhadap 
motivasi belajar siswa ternyata tidak begitu 
efektif, dapat dilihat dari hasi uji N-Gain Score 
yang menunjukkan hasil rata- rata motivasi 
belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 
33% sedangkan nilai rata-rata motivasi 
belajar siswa pada kelas kontrol sebesar -
66%. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka bagi 
peneliti selanjutnya dapat melakukan pene-
litian kembali terkait media pembelajaran 
berbantuan Classpoint untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa di lokasi berbeda untuk 
mengetahui secara lebih dalam seberapa 
besar pengaruhnya media ini dalam 
meningkatkkan motivasi belajar siswa. Lalu 
peneliti dapat mengembangkan variabel 
penelitian seperti minat belajar, kemampuan 
berfikir kritis dan lain sebagainya. 
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